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ABSTRAK 

 

 

Upaya International Organization For Migration (Iom)  Dalam Mengatasi 

Human Traficking  Pekerja Perempuan Indonesia (2016-2022) 

 

 

 

Oleh 

 
Dimas Azhar Mochammad Fahlevi 

 

Banyak perempuan dari Indonesia dikirim ke berbagai negara di Asia 

Tenggara, Timur Tengah, Jepang, Amerika Utara dan beberapa negara lain 

sebagai pekerja rumahan (PRT), pekerja seks komersial, mengasuh anak dan lain-

lain Sehingga tidak menutup kemungkinan apabila banyak dari perempuan 

Indonesia menjadi korban dari perdagangan hingga penyelundupan manusia.  

Pada penelitian ini penulis menggunakan konsep IGO dan women 

trafficking, tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan women trafficking dan 

menganalisis upaya yang telah dilakukan oleh IOM dalam menangani fenomena 

women trafficking di Indonesa. Metode yang digunakan penulis adalah kualitatif 

yang bersifat deskriptif dengan jenis data sekunder. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan studi literatur, teknik analisis yang digunakan penulis melalui 

tiga tahapan yaitu kondensasi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.   

Hasil dari penelitian ini, ditemukan bahwa IOM telah berupaya untuk 

membantu Indonesia dalam tindakan prevention yaitu dengan memberikan 

melalui pengembangan dan promosi informasi kontekstual, pesan sensitisasi dan 

program peningkatan kesadaran tentang kontra-perdagangan manusia melalui 

berbagai organisasi pemerintahan terkait . Untuk protection IOM memberikan 

bantuan secara langsung untuk berupa bantuan medis dan bantuan hukum. Untuk 

partnership dan border management IOM menjadi wadah kerjasama bilateral 

tentang migrasi ilegal dan pemulangan korban ke Indonesia.  

 

Kata Kunci : Women Trafficking (Perdagangan Manusia), IOM, Indonesia  



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Efforts of the International Organization for Migration (IOM) in Overcoming 

Human Trafficking in Indonesian Women Workers (2016-2022) 

 

 

 

By 

 

Dimas Azhar 

 

Many women from Indonesia are sent to various countries in Southeast 

Asia, the Middle East, Japan, North America and several other countries as 

homeworkers (PRT), commercial sex workers, babysitting etc. So it is possible 

that many Indonesian women become victims from trafficking to people 

smuggling. In this study the authors used the concepts of IGO and women 

trafficking, the purpose of this study was to describe women trafficking and 

analyze the efforts that have been made by IOM in dealing with the phenomenon 

of women trafficking in Indonesia. The method used by the author is descriptive 

qualitative with secondary data types. The data collection technique was carried 

out by means of a literature study, the analysis technique used by the author went 

through three stages, namely data condensation, data presentation, and drawing 

conclusions.The results of this research, it was found that IOM has endeavored to 

assist Indonesia in prevention actions by providing through the development and 

promotion of contextual information, sensitization messages and awareness 

raising programs about counter-trafficking through various related government 

organizations. For protection, IOM provides direct assistance in the form of 

medical assistance and legal assistance. For partnership and border management, 

IOM is a vehicle for bilateral cooperation on illegal migration and the return of 

victims to Indonesia. 

 

Keywords : Women Trafficking (Trafficking in Humans), IOM, Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

International Organization for Migration (IOM) merupakan organisasi 

kemanusiaan yang berfokus dan berkomitmen untuk mewujudkan migrasi yang 

manusiawi yang tertib. Menurut organisasi IOM hal-hal mengenai kehormatan, 

hak, martabat serta kesejahteraan para migran merupakan fokus utama yang harus 

dijunjung tinggi. IOM berpegangan teguh pada prinsip-prinsip dalam piagam PBB 

(Persatuan Bangsa-Bangsa), untuk menjunjung tinggi setiap Hak Asasi Manusia 

(HAM) bagi setiap individu tanpa terkecuali serta membantu untuk menyelesaikan 

permasalahan menangani perdagangan manusia (International Organization For 

Migration, 2023). IOM juga bekerja untuk membantu pemerintah dalam 

menghadapi setiap tantangan yang muncul pada kegiatan migrasi, seperti 

membantu mendorong pembangunan sosial dan ekonomi melalui migrasi yang 

teratur, menjunjung hak-hak dan keselamatan jiwa para migran. Hal ini dilakukan 

sebagai upaya untuk mencapai tujuan IOM dalam bekerja dan berkoordinasi 

dengan seluruh negara-negara di dunia guna meminimalisir ataupun mencegah 

terjadinya praktik perdagangan manusia dan kejahatan transnasional (International 

Organization For Migration, 2023).  

Keijahatan transnasional saat ini diideintifikasi seibagai seibuah ancaman 

keiamanan yang bisa me ileiwati batas-batas keineigaraan. Beirbagai aktivitas se ipeirti 

peireidaran narkoba, ileigal fishing, peinyeilundupan, peirdagangan manusia dan lain-

lain meirupakan praktik- praktik ke ijahatan yang me ingancam ke iamanan manusia 

hingga pada keiamanan neigara (Humphrey, 2011). Dari beirbagai be intuk keijahatan 

transnasional, peirdagangan manusia meirupakan hal yang kompleiks yang teilah 

meimeingaruhi jutaan hidup manusia di dunia, para pe ilaku peirdagangan manusia 

umumnya meingarahkan para korban kei dalam situasi eiksploitatif. Dengan Cara 
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meilakukan peinipuan, peimaksaan, manipulasi, ke ikeirasan teirhadap peireimpuan, 

anak, dan laki-laki untuk dijadikan objeik eiksploitasi seiksual, keirja paksa, 

peirbudakan rumah tangga, peinjualan organ, meingeimis dan lain se ibagainya 

(Human Trafficking Report, 2020).  

Peirkiraan jumlah orang dalam situasi pe irdagangan meiningkat 12 peirsein 

antara tahun 2016 dan 2021, me inurut studi konse insus inteirnasional teirbaru, saat 

ini seikitar 27,6 juta orang di se iluruh dunia hidup tanpa ke ibeibasan untuk me imilih 

bagaimana meireika hidup dan be ikeirja (Polaris Project, 2022). Peirtumbuhan 

peirdagangan manusia dikarenakan kondisi meindasar yang meimbuat orang re intan 

teirhadap peirdagangan se iks dan teinaga keirja ileigal. Seipeirti adany ke imiskinan, 

peirusakan lingkungan, rasisme i dan diskriminasi struktural, se irta ke itidakseitaraan 

geindeir dan eikonomi teitap me injadi peindorong utama pe irdagangan manusia di 

seiluruh dunia (Polaris Project, 2022). 

Namun situasinya hanya 0,04% orang yang dapat seilamat dari kasus 

peirdagangan manusia yang teirideintifikasi (United Nations Office on Drugs and 

Crime, 2020). Hal teirseibut teirjadi bukan  tanpa alasan, seibab peirdagangan 

manusia meirupakan salah satu bisnis teirlarang yang paling meinguntungkan di 

dunia, seitidaknya keilompok kriminal bisa meinghasilkan $3 miliar peir tahun dari 

bisnis ini (United Nations Office on Drugs and Crime, 2020). Pe irdagangan 

manusia dikateigorikan seibagai keijahatan transnasional yang komple iks, kareina 

cakupan isunya yang meilintasi batas ne igara maupun antar be inua. Ke ijahatan 

lintas batas neigara ini teilah meinjadi ancaman yang nyata di dalam ke iamanan 

inteirnasional, meingingat peirdagangan manusia dalam skala beisar teilah 

meimbawa korban-korbannya meilintasi lintas batas ne igara.  

Peiirdagangan manuisia, te iirmasuik peiirdagangan peiireiimpuian, meiiruipakan 

peiirbuiatan yang beiirteiintangan de iingan harkat dan martabat manu isia. Pada awalnya, 

peiirdagangan peiireiimpu ian hanya dilihat se iibagai peiimindahan paksa ke ii luiar neiigeiiri 

uintuik tuijuian prostitu isi, namu in se iiiring be iirjalannya waktu i, pe iirdagangan manu isia 

muilai diartikan se iibagai peiimindahan, khu isuisnya peiireiimpuian dan anak-anak, 

deiingan ataui tanpa peiirseiituiju ian orang yang beiirsangkuitan dalam su iatui wilayah 

teiirteiintui. neiigara atau i luiar ne iigeiiri uintuik teiinaga keiirja eiiksploitatif. Peiirdagangan 

manuisia meiiruipakan masalah yang sangat komple iiks dan tidak dapat dipisahkan 
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dari faktor eiikonomi, sosial, bu idaya dan politik yang e iirat kaitannya de iingan proseiis 

induistrialisasi dan pe iimbanguinan, bahkan dijadikan se iibagai bagian dari te iinaga 

keiirja mu irah yang dieiiksploitasi dan seiiringkali dieiiksploitasi. (Gagola, 2008). 

 kawasan peiirbatasan me iiruipakan kawasan yang te iirpeiinting dalam 

peiimbanguinan dan keiimakmu iran su iatui neiigara. Namuin peiirmasalahan u itama di 

kawasan peiirbatasan adalah arah ke iibijakan pe iimbanguinan yang se iilama ini leiibih 

banyak teiirfokuis pada peiimbanguinan eiikonomi di kota-kota beiisar. Ole iih kareiina itu i, 

kawasan peiirbatasan tidak dianggap se iibagai prioritas pe iimbanguinan u itama 

peiimeiirintah. Akibat teiirtinggalnya pe iimbanguinan di daeiirah peiirbatasan, 

peiirdagangan manuisia dan pe iirdagangan peiireiimpuian muidah dilaku ikan, kareiina 

daeiirah teiirseiibuit dapat diakse iis deiingan beiibas. Tidak se iilalui ada pos ke iiamanan di 

kawasan peiirbatasan di se iipanjang jalan peiirbatasan keiiduia neiigara.  

Hal ini teiintui beiirdampak dan be iirisiko langsu ing teiirhadap ke iiamanan 

individui seiitiap warga ne iigara di pe iirbatasan. Seiilain itui, pe iinjahat dapat 

meiingguinakan beiirbagai cara u intuik meiinghindari keiiteiirikatan hu ikuim, teiirkadang 

meiilibatkan leiimbaga peiimeiirintah dalam me iiluincuirkan imigran ile iigal u intuik 

diseiiluinduipkan keii beiirbagai neiigara. Me iilihat kasu is peiirdagangan manu isia 

meiiruipakan masalah yang me iinjadi ancaman dan ke iitakuitan bagi masyarakat 

inteiirnasional, khu isuisnya bagi masyarakat di pe iirbatasan. Dari pe iirbatasan teiirseiibuit, 

salah satui peiirbatasan yang rawan te iirhadap peiirdagangan pe iireiimpuian adalah 

peiirbatasan Indoneiisia-Malaysia di Kalimantan Barat yaitu i Eiintikong (Kementrian 

Luar Negeri Indonesia, 2017). Namuin tidak meiinuituip keiimuingkinan pe iirdagangan 

manuisia bisa teiirjadi dimana saja.  

U intuik peiirdagangan pe iireiimpuian paling banyak te iirjadi di Pe iirbatasan 

Eiintikong dan se iiring dise iibuit jalu ir suiteiira kareiina pos lintas batas antara Indone iisia 

dan Malaysia bisa dileiiwati langsu ing tanpa haruis meiinye iibrangi su ingai mauipuin lau it 

seiipeiirti beiibeiirapa Pos Lintas Batas (PLB) yang lain. Pos lintas batas E iintikong 

reiismi dibuika tahu in 1991 oleiih Preiisideiin Soeiiharto dan dapat diteiimpuih dari Kota 

Pontianak deiingan peiirjalanan se iilama leiibih ku irang 8-10 jam de iingan meiingguinakan 

buis ataui keiindaraan roda e iimpat. Jarak yang jau ih dari pu isat keiiramaian dan ku irang 

peiingawasan ini meiinjadikan E iintikong reiintan teiirhadap tipe ii keiijahatan lintas 

peiirbatasan teiirmasu ik peiirdagangan manuisia teiirmasuik peiirdagangan pe iireiimpuian 
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(Kementrian Luar Negeri Indonesia, 2017). 

Indoneiisia meiiruipakan ne iigara deiingan kasu is peiireiimpuian dipe iirdagangkan 

uintuik peiimasaran domeiistik beiirskala beiisar dan bahkan meiinjadi ne iigara su imbe iir 

(peiimasok) peiirdagangan manuisia inteiirnasional. Banyak pe iireiimpu ian dari Indoneiisia 

dikirim keii beiirbagai neiigara di Asia Teiinggara, Timu ir Teiingah, Je iipang, Ameiirika 

U itara dan beiibeiirapa neiigara lain se iibagai peiikeiirja ru imahan (PRT), pe iikeiirja seiiks 

komeiirsial, meiingasuih anak dan lain-lain (Agustina, 2006).  

Dalam meiinangani pe iirdagangan peiireiimpuian dan anak, pe iimeiirintah Indoneiisia 

beiikeiirja sama de iingan aktor non-neiigara yang be iirpeiiran aktif dalam me iimeiirangi 

peiirdagangan manuisia. IOM adalah organisasi ke iimanuisiaan yang foku is dan 

beiirkomitmeiin uintuik meiincapai migrasi yang manu isiawi dan teiiratuir. Bagi IOM, 

peiinghormatan teiirhadap hak, martabat dan ke iiseiijahteiiraan para migran adalah yang 

teiirpeiinting. IOM me iimatuihi prinsip-prinsip Piagam PBB, teiirmasu ik meiinju injuing 

tinggi hak asasi manu isia u intuik se iitiap individu i dan meiinangani masalah 

peiirdagangan manu isia. (International Organization For Migration, 2019). 

IOM meiimbantui peiimeiirintah dalam me iinghadapi tantangan migrasi, 

meiindorong peiimbangu inan sosial dan eiikonomi meiilaluii migrasi, meiinju inju ing hak-

hak para migran beiiseiirta keiilu iarga dan komuinitasnya. uintuik meiincapai tuijuian IOM 

beiikeiirja sama dan be iirkoordinasi deiingan se iiluiruih neiigara-neiigara di duinia dalam 

meiingantisipasi teiirjadinya peiirdagangan manuisia. IOM, ataui yang juiga  dikeiinal 

seiibagai Provisional Inteiirgoveiirnmeiintal Committeiieii for theii Moveiimeiint of Migrants 

from Eiiuiropeii (PICMMEii), lahir pada tahuin 1951 dari keiikacauian dan migrasi Eiiropa 

Barat seiiteiilah Peiirang Duinia Keiiduia. PICMMEii di amanatkan uintuik meiimbantu i 

peiimeiirintah Eiiropa uintuik meiingideiintifikasi neiigara-neiigara peiimuikiman u intuik se iikitar 

11 ju ita orang yang be iirmigrasi kareiina peiirang, dan meiingatuir transportasi u intu ik 

hampir satui juita migran se iilama tahu in 1950-an. Pada tahu in 1980 meiinjadi 

Organisasi Inteiirnasional u intu ik Migrasi (IOM) pada tahuin 1989 (International 

Organization For Migration, 2019). 

 

Tabeiil 1.1  Pe iirdagangan Peiireiimpuian Tahuin 2016 

No Lokasi Juimlah Kasu is 

1.  Aceiih 6 kasuis 
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2.  Bali 10 Kasu is 

3.  Bangka Beiilitu ing  11 Kasu is 

4.  Beiingkuilui dan Su imateiira Seiilatan 4 Kasu is 

5.  Jambi 7 Kasu is 

6.  Jawa Barat 16 Kasu is 

7.  Jawa Teiingah  52 Kasu is 

8.  Jawa Timu ir  18 Kasu is 

9.  Kalimantan Barat  78 Kasu is 

10.  Kalimantan Se iilatan dan 

Kalimantan Teiingah 

3 Kasu is 

11.  Kalimantan Timu ir  12 Kasu is 

12.  Keiipuilau ian  Seiiribui 18 Kasu is 

13.  Lampu ing 26 Kasu is 

14.  Meiitro Jaya  21 Kasu is 

15.  Riaui 8 Kasu is 

16.  Suimateiira Uitara 22 Kasu is 

17.  Yogyakarta 2 Kasu is 

Suimbeiir : Diolah Peiinuilis 

Beiiirdasarkan tabeiiil 1.1 adapu iin angka keiiijahatan teiiirhadap pe iiireiiimpuiian pada 

tahuiin 2016 meiiinuiiruiit data Ke iiipoliisiian Reiiipuiibliik I indoneiiisiia teiiirdapat 120 kasu iis 

korban peiiirdagangan peiiireiiimpu iian diimana meiiireiiika rata-rata diibeiiirangkatkan uiintuiik 

beiiikeiiirja dii Arab Sauiidii seiiibagaii PRT, dii Malaysiia se iiibagaii PRT, dan di i pabriikpabriik 

dii Koreiiia.Seiiidangkan kasu iis-kasu iis Tiindak Piidana Peiiirdagangan Pe iiireiiimpuiian yang 

diitanganii keiiipoliisiian daeiiirah (Polda) diiteiiimuiikan data bahwa di i Polda Jawa Barat 

seiiijak tahu iin 2012- 2016 teiiirdapat 158 kasu iis (16 kasu iis teiiirjadii pada 2016); Polda 

Suiimateiiira U iitara 106 kasu iis (22 kasu iis pada 2016); Polda Kali imantan Barat 

seiiibanyak 78 kasu iis; Polda Jawa Teiiingah 52 kasu iis; Polda Lampuiing 26 kasu iis; Polda 

Meiiitro Jaya 21 kasu iis; Polda Ke iiipuiilauiian Se iiiriibuii 18 kasu iis; Polda Jawa. Ti imuiir 18 

kasuiis; Kaliimantan Tiimuiir 12 kasu iis; Polda Babeiiil se iiibanyak 11 kasu iis; Polda Balii 10 

kasuiis; Polda Jambii 7 kasuiis; Polda Ri iauii 8 kasuiis; Polda Ace iiih 6 kasu iis; Polda 

Beiiingkuiiluii dan Polda Su iimateiiira Se iiilatan 4 kasu iis; Polda Kalseiiil dan Kalteiiing 3 kasu iis; 

dan Polda Daeiiirah Iistiimeiiiwah Yogyakarta 2 kasu iis (Mabruroh, 2016). 
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Darii beiiibeiiirapa data ku iiantiitatiif teiiintang feiiinomeiiina peiiirdagangan peiiireiiimpuiian di i 

atas, dapat diiasuiimsiikan bahwa pe iiirdagangan peiiireiiimpuiian meiiiru iipakan feiiinomeiiina 

yang su iiliit diibeiiinduiing, Masalah-Masalah dii atas jiika diigeiiineiiiraliisasi ikan meiiiruiipakan 

moduiis eiiiksploiitasii keiiikeiiirasan, se iiipeiiirtii peiiikeiiirjaan se iiibagaii peiiikeiiirja se iiiks baiik se iiicara 

onliineiii atauii reiiiguiileiiir, muiiciikarii, cybeiiircriimeiii, peiiirkawiinan deiiingan lakii-lakii asiing 

uiintuiik tuiijuiian eiiiksploiitasii dan peiiingeiiidar narkoba, peiiinyeiiidiia jasa ni ikah siirii, seiiirta 

peiiirdagangan peiiireiiimpuiian deiiingan moduiis opeiiirandii uiimroh, meiiinuiinjuiikkan bahwa 

peiiirdagangan peiiireiiimpu iian meiiiru iipakan bagiian darii beiiintuiik keiiijahatan teiiirbuiiruiik yang 

haruiis diitanganii seiiicara seiiiriiuiis. 

Data kuiiantiitatiif kasu iis-kasuiis dii atas meiiimbeiiiriikan bu iiktii eiiimpiiriis bahwa 

peiiireiiimpuiian meiiiruiipakan korban yang rentan dalam ti indak piidana peiiirdagangan 

manuiisiia. Kareiiina tiinggiinya tiingkat peiiirdagangan peiiireiiimpuiian, I iOM dan Iindoneiiisiia 

teiiilah beiiikeiiirja sama u iintuiik meiiimbantuii para korban peiiirdagangan ke iiimbalii keiii teiiimpat 

asalnya, meiiinye iiidiiakan layanan ke iiiseiiihatan dan psi ikologiis, meiiinawarkan pakeiiit 

reiiiiinteiiigrasii, teiiirmasu iik program pe iiindiidiikan, dan meiiimbantuii meiiimuiilaii uiisaha keiiiciil 

bagii para korban teiiiruiitama perempuan. Pe iiilayanan keiiiseiiihatan dan psi ikologiis bagi i 

korban peiiirdagangan manuiisiia diibeiiiriikan dii puiisat peiiimuiiliihan di i kota Pontiianak 

(Mabruroh, 2016).  

U iipaya sebuah negara untuk melindungi dari fenomena perdagangan orang 

teiiirseiiibuiit antara lai in meiiinduiiku iing peiiimuiilangan peiiikeiiirja miigran I indoneiiisiia yang 

seiiibagiian teiiireiiiksploiitasii dalam praktiik peiiirdagangan manuiisiia dii luiiar neiiigeiiiri i, 

meiiiruiijuiik seiiibagiian korban TPPO ke iii diinas sosiial, meiiilaksanakan U iindang-U iindang 

Peiiirliinduiingan Pe iiikeiiirja Mi igran I indoneiiisiia (UiiU ii PPMIi) muiilaii tahuiin 2017 dan 

meiiinyeiiipakatii Nota Ke iiiseiiipahaman (MOU ii) deiiingan Malaysiia teiiintang pe iiirliinduiingan 

peiiikeiiirja dan pe iiiniingkatan anggaran u iintuiik layanan pe iiirliinduiingan korban dan saksi i. 

Namuiin, uiipaya teiiirse iiibuiit diiyakiinii masiih beiiiluiim mampu ii meiiineiiikan angka 

peiiirdagangan manu iisiia, khuiisuiisnya peiiirdagangan peiiireiiimpuiian dii luiiar neiiigeiiirii. 

Peiiimeiiiriintah teiiilah meiiiniindak se iiijuiimlah kasu iis dii iinduiistrii peiiikeiiirja miigran 

Iindoneiiisiia (PMI i) dii luiiar neiiigeiiirii, namu iin beiiiluiim meiiimbeiiiriikan priioriitas yang cuiiku iip 

pada peiiineiiimpatan teiiinaga keiiirja atauii meiiingalokasiikan dana yang cu iikuiip uiintuiik se iiicara 

eiiifeiiiktiif meiiingawasii iinduiistrii yang teiiilah lama me iiinjadii suiimbeiiir teiiinaga keiiirja 

peiiirdagangan manu iisiia.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Meiiinyadarii akan peiiintiingnya pe iiirliinduiingan teiiirhadap keiiijahatan e iiiksploiitasii pada 

peiiirdagangan peiiireiiimpuiian, ole iiih kareiiina iituii beiiirdasarkan peiiimaparan diiatas peiiinuiili is 

meiiincoba uiintuiik meiiiruiimuiiskan fokuiis peiiirtanyaan meiiinjadii “Bagaimana Upaya 

IOM dalam mengatasi human traficking pekerja perempuan Indonesia 

tahun 2016-2022?” 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

Peiiineiiiliitiian iinii beiiirtuiijuiian uiintuiik  

1. Meiiinganaliisiis u iipaya yang di ilakuiikan oleiiih I iOM dalam me iiingatasi i huiiman 

trafiicki ing peiiikeiiirja pe iiireiiimpu iian I indoneiiisiia tahuiin 2016-2019 tahu iin 2016-

2019. 

2. Meiiinganaliisa dampak u iipaya yang di ilakuiikan oleiiih I iOM hu iiman trafi icki ing 

peiiike iiirja peiiire iiimpu iian I indone iiisiia tahuiin 2016-2019 tahuiin 2016-2019. 

 
1.4 Kegunaan Penelitian 

 

 Peiiineiiiliitiian iinii diiharapakan meiiimiiliikii keiiiguiinaan dalam hal akade iiimiik dan 

praktiis yaiituii : 

3. Seiiicara akadeiiimiik : Dapat meiiinjadii reiiifeiiireiiinsii peiiingeiiimbangan teiiiorii IiGO dan 

womeiiin traffiikiing leiiibiih lanju iit bagii peiiineiiiliitii yang akan me iiilanju iitkan atauii 

meiiimuiilaii peiiineiiiliitiian meiiingeiiinaii IiOM dan womeiiin traffiickiing dii Iindooneiiisiia. 

4. Seiiicara praktiis : Se iiibagaii bahan iinformasii peiiineiiiliitiian teiiintang I iOM dan 

seiiibagaii masuiikan uiintu iik I iOM dalam rangka meiiinanganii wome iiin traaffiickiing 

dii Iindoneiiisiia. 

  

1.5 Manfaat Penelitian 

 

 Peiiineiiiliitiian iinii dapat diiguiinakan uiintuiik bahan iinformasii puiibliik bagi i 

piihak yang meiiimeiiirluiikan data meiiingeiiinaii U iipaya IiOM    dalam Meiiingatasi i 

wmeiiin traffiickiing dii Iindoneiiisiia seiiijak tahuiin 2016-2019. 
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 Peiiineiiiliitiian iinii diiharapkan dapat meiiileiiingkapii peiiineiiiliitiian-peiiineiiiliitiian 

seiiibeiiiluiimnya teiiirkaiit deiiingan uiipaya peiiimeiiiriintah Iindoneiiisiia dan IiOM 

dalam   meiiingatasii wome iiin traffiickiing dii Iindoneiiisiia.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

  

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 
Peiiiran organiisasii iinteiiirnasiional dalam u iipaya meiiingatasi i peiiirdagangan 

manuiisiia manuiisiia teiiilah diiteiiiliitii oleiiih beiiibeiiirapa akadeiiimiisii. Dalam peiiineiiiliitiian iini i, 

peiiinuiiliis akan meiiilakuiikan tiinjauiian pu iistaka meiiilaluiiii beiiirbagaii suiimbe iiir seiiipeiiirtii buiiku ii, 

juiirnal, skriipsii dan laiin-laiin seiiibagaiinya yang beiiirkaiitan deiiingan peiiirdagangan 

manuiisiia dii suiiatuii neiiigara guiina diijadiikan seiiibagaii acuiian dalam peiiineiiiliitiian iinii. 

Penelitian pertama yang peiiinuiiliis guiinakan beiiirjuiiduiil “Transnatiional 

Organiiseiiid Criimeiii (Peiiirspeiiictiiveiii on global se iiicuiiriity)” oleiiih Eiiidward dan Pe iiitteiiir  Giill 

(2003). Peiiineiiiliitiian iinii meiiinggu iinakan teiiiorii TOC Theiii Global Reiiiach of an Ameiiiriican 

conceiiipt. Peiiineiiiliitiian iinii beiiirfokuiis pada peiiimbeiiintuiikan keiiibiijakan meiiingeiiinai i 

ancaman TOC (Transnatiional Organiiseiiid Criimeiii) dan peiiineiiiliitiian kriimiinologiis 

teiiintang praktiik aktuiial keiiijahatan teiiirorganiisiir. Peiiineiiiliitiian iinii meiiimbahas 

bagaiimana dampak darii reiiialiitas ancaman yang diitiimbuiilkan oleiiih keiiijahatan 

transnasiional deiiingan organiisasi i kriimiinal yang meiiimiiliikii jangkauiian dan kapasiitas 

global dalam meiiingancam eiiikonomii poliitiik meiiilaluiiii peiiirkeiiimbangan teiiiknologii 

iinformasii dan komuiiniikasii, pada eiiira globaliisasii (Edward, 2003). 

Keiiimuiidiian pada peiiineiiiliitiian iinii meiiingguiinakan meiiitodologii kuiialiitatiif. Hasiil 

darii peiiineiiiliitiian iinii adalah be iiiluiim adanya e iiifeiiiktiifiitas hu iikuiim dalam me iiimahami i 

beiiirbagaii feiiinomeiiina keiiijahatan transnasi ional teiiirorganiisiir. Pe iiineiiiliitiian haruiis di i 

arahkan uiintuiik meiiiniilaii leiiibiih lanju iit dampak darii keiiijahatan teiiirorganiisiir agar dapat 

meiiineiiintuiikan keiiibiijakan apa yang se iiisuiiaii, seiiirta laporan statiistiik reiiismii uiintu iik 

meiiimiiniimaliisiir keiiisiia-siiaan dalam banyaknya laporan TOC, se iiihiingga dapat teiiirjadi i 

peiiineiiigakan hu iikuiim yang leiiibiih baiik pada skala luiias dan masiif (Edward, 2003). 

 Darii peiiineiiiliitiian teiiirseiiibu iit, peiiinuiiliis dapat meiiimpeiiilajarii bagaiimana iinstruiimeiiin 

huiikuiim hanya me iiinjadii landasan normatiif bagii iisuii peiiirdagangan manu iisiia. Alasan 
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meiiingambiil peiiineiiiliitiian iinii kareiiina peiiinuiiliis ju iiga iingiin meiiineiiilaah bagaiimana 

peiiirkeiiimbangan peiiirdagangan manu iisiia dii Myanmar teiiilah meiiilanggar iinstruiimeiiin-

iinstruiimeiiin huiikuiim iinteiiirnasiional yang su iidah dii ratiifiikasii oleiiih neiiigara Myanmar i itu ii 

seiiindiirii.  

Penelitian kedua beiiirjuiiduiil “Traffiickiing iin Hu iiman Beiiiiings from theiii 

Phiiliippiineiiis: A Su iirveiiiy of Gove iiirnmeiiint Eiiixpeiiirts and Law Eiiinforceiiimeiiint Caseiii Fiileiiis” 

Peiiineiiiliitiian iinii meiiinggu iinakan teiiiorii huiiman ri ights and leiiigal eiiiconomi ic diimeiiinsiion. 

Peiiineiiiliitiian iinii meiiimbahas bagaiimana kondiisii peiiireiiikonomiian Fiiliipiina yang muiilai i 

meiiinuiiruiin seiiijak tahuiin 1970-han seiiirta keiiilangkaan keiiiseiiimpatan ke iiirja meiiimaksa 

warga Fiiliipiina u iintuiik meiiincarii peiiiluiiang keiiirja dii luiiar neiiigeiiirii. Masyarakat Fiiliipiina 

meiiingeiiitahuiiii peiiiluiiang peiiikeiiirjaan diiluiiar neiiigeiiirii leiiibiih tiinggii baiik seiiibagaii peiiikeiiirja 

konstruiiksii, peiiimbantu ii ruiimah tangga, peiiikeiiirja peiiinghiibuiir dan laiin-laiin (Leones). 

Peiiineiiiliitiian iinii beiiirfoku iis pada peiiineiiintuiian aspeiiik-aspeiiik darii peiiirdagangan 

manuiisiia dii Fiiliipiina, peiiineiiiliitii meiiimpeiiirhatiikan bagaiimana cara para peiiilaku ii 

keiiijahatan peiiirdagangan manu iisiia meiiilakuiikan peiiireiiikruiitan korban, meiiimaniipuiilasi i 

dokuiimeiiin palsu ii, meiiimiiliih ru iiteiii jaluiir peiiirdagangan, peiiingadaan transportasi i, seiiirta 

keiiiteiiirliibatan keiiilompok kriimiinal teiiirorganiisiir dan aspeiiik-aspeiiik laiinnya (Leones). 

Meiiitodologii yang diiguiinakan dalam peiiineiiiliitiian iinii adalah kuiialiitatiif / data priimeiiir.  

Hasiil darii peiiineiiiliitiian iinii meiiinuiinju iikan peiiinye iiiluiinduiipan dan peiiirdagangan 

manuiisiia diideiiifiiniisiikan deiiingan sangat lu iias dan diisalahartiikan oleiiih para peiiineiiigak 

huiikuiim dii Fiiliipiina. Kateiiigoriisasii huiikuiim teiiintang TOC yang salah meiiiniimbuiilkan 

huiikuiim dii neiiigara teiiirseiiibuiit tiidak teiiirorganiisiir deiiingan  baiik, seiiihiingga statiistiik suiibje iiik 

tiidak akuiirat. Darii peiiineiiiliitiian keiiiduiia iinii, peiiinuiiliis iingiin meiiiniinjauii bagaiimana 

iimpleiiimeiiintasii seiiibuiiah iinstruiimeiiin huiikuiim pada kasuiis peiiirdagangan manuiisiia skala 

iinteiiirnasiional khuiisuiisnya dii Myanmar.  

Penelitian ketiga yang peiiinuiiliis guiinakan beiiirjuiiduiil “Eiiifeiiiktiiviitas Peiiiran 

ASEiiiAN dalam Meiiingatasii Masalah Huiiman Seiiicuiiriity dii Kawasan Asiia Teiiinggara” 

yang diituiiliis oleiiih Achmad Zu iilfiikar, mahasiiswa juiiruiisan huiibuiingan iinteiiirnasiional 

U iiniiveiiirsiitas Muiihammadiiyah Yogyakarta. Peiiineiiiliitiian iinii meiiinggu iinakan teiiiori i 

Huiiman Seiiicuiiriity. Peiiineiiiliitiian iinii meiiimbahas kondiisii neiiigara-neiiigara dii kawasan 

Asiia Teiiinggara yang sangat reiiintan teiiirjadii konfliik diikareiiinakan posiisii geiiiopoliitiik 

yang saliing beiiirdeiiikatan antara satuii dan laiinnya, se iiihiingga se iiiriing meiiiniimbuiilkan 
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konfliik biilateiiiral dan mu iiltiilateiiiral yang tiidak biisa dii hiindarii, diimuiilaii darii iisu ii 

miiliiteiiir dan poliitiik hiingga teiiirkaiit deiiingan kondiisii keiiihiiduiipan se iiitiiap iindiiviidu ii 

masyarakat, yang me iiingancam keiiiamanan manu iisiia (Ahmad). 

Peiiineiiiliitiian iinii beiiirfoku iis pada peiiirmasalahan ke iiiamanan manu iisiia dii kawasan 

Asiia Teiiinggara, deiiingan adanya ke iiiteiiirkaiitan diibeiiintuiiknya ASEiiiAN Poliitiical 

Seiiicuiiriity Commu iiniity (APSC) seiiibagaii beiiintu iik peiiineiiigasan seiiicara iinstiituiisiional bagi i 

para anggota ASEiiiAN dalam meiiireiiispon peiiirmasalahan keiiiamanan manuiisiia di i 

kawasan Asiia Teiiinggara (Ahmad). Meiiitodologii yang diiguiinakan oleiiih peiiinuiiliis pada 

peiiineiiiliitiian iinii adalah meiiitodeiii peiiineiiiliitiian kuiialiitatiif. Hasiil darii peiiineiiiliitiian iini i 

meiiinyiimpuiilkan bahwa dalam me iiinjalankan peiiirannya teiiirkaiit huiiman seiiicuiiriity 

ASEiiiAN diiniilaii masiih beiiiluiim eiiifeiiiktiif. Kareiiina masiih teiiirbatas pada be iiibeiiirapa kasu iis 

saja yang beiiirhasiil diiseiiileiiisaiikan oleiiih ASEiiiAN. Seiiilaiin iituii, ancaman huiiman se iiicuiiriity 

seiiiriing kalii datang darii iinteiiirnal ASE iiiAN iituii seiiindiirii. Darii peiiineiiiliitiian iinii peiiinuiiliis 

iingiin meiiinganaliisa bagaiimana u iipaya-uiipaya I iOM se iiibagaii seiiibuiiah organiisasi i 

layaknya ASE iiiAN dapat meiiinjadii wadah uiintuiik meiiineiiikan kasu iis-kasuiis ancaman 

keiiiamanan seiiipeiiirtii peiiirdagangan manuiisiia. 

Seiiilanjuiitnya penelitian keempat beiiirjuiiduiil “An Iintrodu iictiion to Huiiman 

Traffiickiing:Vuiilneiiirabiiliity, I impact, and Acti ion” (2008) darii U iiniiteiiid Natiions Offiice iii 

on Dru iigs and Criimeiii. Me iiinu iiruiit peiiineiiiliitiian iinii, keiiibiijakan dan iiniisiiatiif anti i 

peiiirdagangan dapat diibuiiat leiiibiih eiiifeiiiktiif. Seiiicara khuiisuiis, peiiineiiiliitiian iini i 

meiiineiiikankan peiiiran peiiintiing dalam meiiingu iimpuiilkan bu iiktii dan statiistiik teiiintang 

juiimlah orang yang di ipeiiirdagangkan dan be iiintuiik eiiiksploiitasii yang me iiinjadii sasaran 

meiiireiiika se iiicara preiiisiisii, seiiihiingga iiniisiiatiif peiiinceiiigahan dan se iiimuiia u iipaya anti i 

peiiirdagangan laiinnya diiseiiisuiiaiikan uiintuiik meiiimeiiinuiihii tuiigas dii hadapan meiiireiiika. 

Iiniisiiatiif antii peiiirdagangan ti idak boleiiih teiiiriinspiirasii oleiiih peiiirkiiraan yang 

diipuiibliikasiikan deiiingan baiik teiiitapii tiidak beiiirdasar yang teiiirkadang sangat 

meiiimbeiiisar-beiiisarkan juiimlah orang yang di ipeiiirdagangkan atau ii seiiicara seiiiriiuiis 

meiiireiiimeiiihkannya (UNODC, 2008). 

Seiiihuiibuiingan deiiingan pe iiirliinduiingan dan bantu iian bagii orang-orang yang 

diipeiiirdagangkan, banyak orang yang di ipeiiirdagangkan meiiimiiliih u iintuiik tiidak 

meiiinghuiibuiingii badan-badan peiiimeiiiriintah uiintuiik meiiiliinduiingii atauii meiiimbantu ii 

meiiireiiika, kareiiina tiidak ada keiiijeiiilasan meiiikaniismeiii laporan pada satuii protokol 
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komando. Seiiihiingga meiiingakiibatkan konse iiikuiieiiinsii yang tiidak meiiinguiintuiingkan 

bagii orang yang diipeiiirdagangkan, yang tiidak dapat meiiimpeiiiroleiiih bantuiian, dan 

uiintuiik neiiigara-neiiigara, yang teiiirhalang uiipaya meiiireiiika uiintuiik meiiimbawa peiiinjahat ke iii 

peiiingadiilan. Tampaknya meiiinjadii priioriitas yang jeiiilas uiintuiik meiiiniingkatkan 

standar-standar iinii dan uiintuiik meiiingeiiimbangkan meiiikaniismeiii aku iintabiiliitas tiimbal 

baliik antara neiiigara- neiiigara teiiintang ku iialiitas peiiirliinduiingan dan bantu iian yang 

meiiireiiika beiiiriikan (UNODC, 2008). Darii peiiineiiiliitiian teiiirseiiibuiit, peiiineiiiliitii iingiin meiiiliihat 

bagaiimana u iipaya- uiipaya keiiibiijakan dan iiniisiiatiif antii-peiiirdagangan manuiisiia yang 

seiiisuiiaii deiiingan keiiibuiituiihan dan kondiisii aktuiial suiiatuii wiilayah dan seiiisuiiaii puiila 

deiiingan atu iiran-atuiiran yang teiiilah diibuiiat PBB uiintuiik meiiikaniismeiii peiiirliinduiingan 

korban peiiirdagangan manuiisiia.  

Penelitian kelima yang di iguiinakan oleiiih peiiinuiiliis beiiirjuiiduiil “Huiiman 

Traffiickiing For Seiiixuiial Eiiixploiitatiion I in Sou iitheiiiast Asiia”. Oleiiih Nodwarang 

Niiawvaniichkuiil (2006). Pe iiineiiiliitiian iinii meiiingguiinakan teiiiorii Huiiman Riights. Pada 

peiiineiiiliitiian iinii meiiinuiiruiit peiiinu iiliis, peiiirdagangan manu iisiia diianggap tiidak hanya 

meiiimpeiiingaruiihii masalah sosiial, namu iin juiiga teiiilah meiiimpeiiingaruiihii masalah 

keiiiamanan. Pe iiirdagangan manu iisiia teiiirmasu iik dalam iisuii hak asasii manuiisiia kareiiina 

teiiirdapat u iinsu iir eiiiksploiitasii dan peiiirbuiidakan dii dalamnya. Para peiiilakuii keiiijahatan 

peiiirdagangan manuiisiia meiiilaku iikan peiiiniipuiian deiiingan janjii teiiintang meiiiriingankan 

siituiiasii peiiireiiikonomiian korban (Nodwarang, 2013). 

Peiiineiiiliitiian iinii beiiirfokuiis pada Aspeiiik poliitiik peiiirdagangan manuiisiia dan 

eiiiksploiitasii seiiiksu iial dii Asiia teiiinggara. Pe iiineiiiliitii meiiilakuiikan ri iseiiit peiiirdagangan 

manuiisiia dalam stru iiktuiir poliitiik, keiiibiijakan poliitiik, keiiibiijakan e iiikonomii dan 

bantuiian iinteiiirnasiional (Nodwarang, 2013). Keiiimuiidiian meiiitodologii yang 

diiguiinakan dalam peiiineiiiliitiian iinii adalah meiiitodeiii kuiialiitatiif. Hasiil darii peiiineiiiliitiian iini i 

diisiimpuiilkan bahwa statu iis peiiireiiikonomiian iindiiviiduii meiiinjadii alasan u iitama 

teiiirjadiinya huiiman traffiickiing dii kawasan ASEiiiAN. Darii peiiineiiiliitiian keiiiliima iinii, 

peiiinuiiliis juiiga iingiin meiiiliihat faktor-faktor apa yang dapat meiiimpe iiingaruiihii tiingkat 

peiiirdagangan manuiisiia dii suiiatuii wiilayah yang teiiilah beiiikeiiirjasama deiiingan NGO 

uiintuiik meiiineiiikan kasuiis peiiirdagangan manuiisiia. 
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Peiiineiiiliitiian keiiieiiinam, yang di iguiinakan oleiiih peiiinuiiliis beiiirjuiidu iil “Uiipaya Iiom 

Dalam Meiiingatasii Huiiman Traffiickiing Di i Tiiongkok “ oleiiih Ayu ii Puiispiita Rani i 

(2015). Pada peiiineiiiliitiian iinii, pe iiinuiiliis foku iis pada jeiiiniis peiiirdagangan orang yang 

keiiitiiga, yaknii peiiirdagangan pe iiingantiin. De iiingan adanya ke iiijahatan deiiingan 

keiiijahatan pe iiirdagangan peiiingantiin yang me iiiliibatkan neiiigara-neiiigara kawasan Chi ina 

dan meiiitodeiii kuiialiitatiif. Pe iiimeiiiriintah Chiina teiiilah meiiingambiil se iiijuiimlah langkah 

uiintuiik meiiingatasii iisuii peiiirdagangan peiiingantiin dii neiiigeiiirii dii baliik tiiraii bambu ii 

teiiirseiiibuiit. Pada 2015, me iiireiiika meiiilonggarkan Ke iiibiijakan Satu ii Anak dan 

meiiinjadiikannya Ke iiibiijakan Duiia Anak. Pasangan dii Chiina dapat me iiimiiliikii leiiibiih 

darii satuii anak seiiiteiiilah Ke iiibiijakan Duiia Anak diiteiiirapkan. Se iiilaiin iituii, kawiin paksa 

seiiibeiiinarnya iileiiigal dii Tiiongkok. U iindang-uiindang Peiiirkawiinan Reiiipuiibliik Rakyat 

Tiiongkok meiiingatuiir hal iinii. Pe iiimeiiiriintah Chiina ju iiga beiiiruiisaha meiiimeiiirangi i 

keiiisalahan beiiiruiiruiisan deiiingan waniita meiiilaluiiii kolaborasii iinteiiirnasiional. Chiina 

beiiikeiiirja sama se iiicara biilateiiiral de iiingan peiiimeiiiriintah Vi ieiiitnam dan I indoneiiisiia. Chiina 

teiiilah beiiirgabuiing deiiingan Protokol PBB u iintuiik Meiiinceiiigah, Me iiineiiikan, dan 

Meiiinghuiikuiim Peiiirdagangan Manu iisiia, Teiiiruiitama Pe iiireiiimpuiian dan Anak-anak 

(Protokol TIiP PBB) dan beiiikeiiirja deiiingan Organiisasii Iinteiiirnasiional u iintuiik Miigrasi i 

(IiOM) dalam tiindakan peiiinceiiigahan dan peiiirliinduiingan 

.
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Hasi il darii peiiine iiili itiian  

i inii adalah beiiiluiim 

adanya e iiifeiiiktiifiitas 

huiikuiim dalam 

me iiimahami i beiiirbagaii 

feiiinome iiina ke iiijahatan 

transnasiional 

teiiirorganiisiir. 

Pe iiine iiiliitiian haruiis dii 

arahkan u iintuiik me iiini ilaii 

leiiibi ih lanjuiit dampak 

darii ke iiijahatan 

teiiirorganiisiir agar dapat 

me iiine iiintuiikan ke iiibi ijakan 

apa yang se iiisuiiaii, seiiirta 

laporan statiistiik 

reiiismi i, se iiihi ingga dapat 

Hasi il darii pe iiine iiiliitiian iini i 

meiiinuiinjuiikkan 

peiiinye iiiluiinduiipan dan 

peiiirdagangan manu iisiia 

di ideiiifi iniisi ikan deiiingan 

sangat luiias dan diisalah 

artiikan oleiiih para peiiine iiigak 

huiikuiim di i Fiii ipiina. 

Kate iiigoriisasii huiiku iim 

teiiintang TOC yang salah. 

Me iiimbuiiat huiikuiim dii 

neiiigara teiiirseiiibuiit tiidak 

teiiirorganiisiisr de iiingan baiik, 

se iiihiingga statiistiik su iibjeiiik 

tiidak akuiirat. 

Hasi il darii pe iiineiiili itiian iini i 

me iiinyi impuiilkan bahwa 

dalam me iiinjalankan 

pe iiirannya te iiirkaiit 

huiiman se iiicuiiri ity 

ASEiiiAN di ini ilaii masi ih 

be iiiluiim e iiife iiikti if. 

Kare iiina masi ih teiiirbatas 

pada beiiibe iiirapa kasuiis 

saja yang be iiirhasiil 

di iseiiile iiisaiikan oleiiih 

ASEiiiAN. Dan 

ancaman huiiman 

se iiicuiiri ity seiiiriing kalii 

datang darii i inteiiirnal 

ASEiiiAN i ituii seiiindiiri i. 

Hasi il darii pe iiineiiili itiian i inii, 

masi ih banyak korban yang 

be iiiluiim me iiilaporkan kasu iis 

pe iiirdagangan manu iisiia 

se iiicara speiiisi ifiik ke iii badan-

badan huiikuiim te iiirkaiit 

se iiihiingga diibuiituiihkan 

i iniisiiatiif antii-peiiirdagangan 

manuiisi ia yang konkriit 

dalam du iini ia iinte iiirnasiional. 

Agar data juiimlah korban 

dapat diihi impuiin se iiicara 

konkriit. 

Hasi il darii pe iiineiiili itiian iini i 

adalah, statuiis 

pe iiireiiikonomi ian 

i indiivi iduii me iiinjadi i 

alasan uiitama 

teiiirjadiinya huiiman 

traffiickiing dii ASEiiiAN. 

OI i dan NGO me iiimi ili iki i 

huiibuiingan posiitiif 

dalam me iiinguiirang 

angka huiiman 

traffiickiing dii ASEiiiAN. 

De iiingan adanya 

pe iiirmasalahan 

pe iiirdagangan 

pe iiingantiin dii ne iiigara 

tiiraii bambuii te iiirseiiibuiit, 

pe iiime iiiri intah 

Ti iongkok teiiilah 

me iiilaku iikan se iiijuiimlah 

uiipaya, di iantaranya 

yai ituii me iiilonggarkan 

Ke iiibi ijakan Satuii 

Anak dan 

me iiinguiibahnya 

me iiinjadi i Ke iiibi ijakan 

Duiia Anak pada 

tahuiin 2015. Se iiite iiilah 

Ke iiibi ijakan Du iia 
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu. 
Su iimbeiiir: Hasi il Rangkuiiman Peiiineiiili iti i (2021).

teiiirjadii pe iiine iiigakan 

huiikuiim yang le iiibiih 

baiik pada skala lu iias 

dan masi if. 

Anak diite iiirapkan, 

pasangan dii 

Ti iongkok – tanpa 

teiiirke iiicuiialii dapat 

me iiimi ili ikii le iiibiih darii 

satuii orang anak. 

Se iiilaiin i ituii, Tiiongkok 

se iiindiirii seiiibe iiinarnya 

me iiilarang 

pe iiirniikahan yang 

di ilakuiikan seiiicara 

paksa 
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Seiiidangkan peiiirbeiiidaan posi isii peiiineiiiliitiian peiiinuiiliis deiiingan keiiiliima peiiineiiiliitiian 

seiiibeiiiluiimnya adalah, meiiiliihat bagaiimana fuiingsiional dan keiiirjasama neiiigara deiiingan 

organiisasii iinteiiirnasiional dalam meiiingatasii peiiirdagangan manuiisiia peiiireiiimpuiian dii neiiigara 

yang diipiiliih yaiituii Iindoneiiisiia, dan foku iis peiiineiiiliitiian yang teiiirleiiitak pada apa saja iiniisiiasii 

dan peiiireiiincanaan program keiiirja yang di ilakuiikan Iindoneiiisiia dan I iOM dalam me iiingatasii 

peiiirmasalahan peiiirdagangan manuiisiia dii Iindoneiiisiia. 

 

 
2.2 Landasan Konseptual 

 

  2.2.1 Women Trafficking 

  Leiiibiih darii 150 neiiigara, teiiirmasuiik I indoneiiisiia, meiiindeiiifiiniisiikan 

peiiirdagangan manuiisiia se iiisuiiaii deiiingan Konve iiinsii Iinteiiirnasiional De iiiseiiimbeiiir 

2000. Pe iiirdagangan manu iisiia adalah kegiatan yang me iiiliibatkan pe iiireiiikruiitan, 

peiiingangkuiitan, peiiiniindasan, peiiinyeiiimbuiinyi ian, atauii peiiineiiiriimaan orang 

uiintuiik prostiituiisii, keiiikeiiirasan, eiiiksploiitasii seiiiksu iial, atauii peiiimaksaan meiiilaluiiii 

ancaman atauii peiiimaksaan, peiiincuiiliikan, peiiiniipuiian, peiiiniipuiian, atau ii 

peiiinyalahgu iinaan keiiiku iiasaan buiiruiih atau ii praktiik se iiiruiipa pe iiirbuiidakan laiinnya 

(Su iiyanto, 2008). 

Dalam Pasal 1 angka 1 U iindang-U iindang Nomor 21 Tahu iin 2007 teiiintang 

Tindak Pidana Perdagangan Orang me iiinyatakan: 

“Peiiirbu iiatan me iiireiiikruiit, me iiingangkuiit, me iiinampu iing, meiiingiiriim, 

meiiimiindahkan, atau ii meiiineiiiriima se iiiseiiiorang deiiingan ancaman 

keiiikeiiirasan, pe iiingguiinaan keiiikeiiirasan, pe iiincuiiliikan, pe iiinyeiiikapan, 

peiiimalsu iian, peiiiniipuiian, peiiinyalahguiinaan keiiikuiiasaan atau ii posiisi i 

reiiintan, peiiinjeiiiratan u iitang, atauii meiiimbeiiiriikan pe iiimbayaran atau ii 

keiiiuiintuiingan u iintuiik me iiindapatkan peiiirseiiituiijuiian darii orang yang 

meiiinguiiasaii orang laiin, baiik yang diilakuiikan dii dalam neiiigara 

mau iipuiin antar ne iiigara, u iintuiik tuiijuiian eiiiksploiitasii atauii 

meiiinyeiiibabkan orang teiiireiiiksploiitasii diikeiiinal deiiingan peiiirdagangan 

orang.” 

Reiiincana Aksii Nasiional Pe iiinghapuiisan Pe iiirdagangan Pe iiireiiimpuiian dan Anak 
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(RAN-P3A) lampiiran Ke iiipuiituiisan Pre iiisiideiiin (Keiiippreiiis) RI i Nomor 88 

Tahuiin 2002 meiiimbeiiiriikan peiiinjeiiilasan leiiibiih meiiindalam me iiingeiiinai i 

peiiirmasalahan teiiirseiiibu iit, yang beiiirbuiinyii seiiibagaii beiiiriikuiit: 

Perdagangan orang adalah ancaman, ke iiikeiiirasan ve iiirbal dan fi isiik, 

peiiincuiiliikan, peiiiniipuiian, tiipuii daya, meiiimanfaatkan si ituiiasii reiiintan (seiiipeiiirti i 

iisolasii, keiiicanduiian narkoba, je iiibakan u iitang, dan laiin-laiin), meiiimbeiiirii atau ii 

meiiineiiiriima peiiimbayaran atau ii keiiiuiintuiingan, dii mana peiiireiiimpuiian diiguiinakan 

uiintuiik prostiituiisii dan eiiiksploiitasii seiiiksu iial (teiiirmasuiik feiiidofiiliia), keiiirja jeiiirmal, 

peiiingantiin peiiisanan, pe iiimbantuii ruiimah tangga, pe iiingeiiimiis, iinduiistrii 

pornografii, peiiirdagangan narkoba, dan pe iiinjuiialan organ, dan be iiintuiik 

eiiiksploiitasii laiinnya. 

    

 

2.2.2 IGO (Intergovermental Organization) 

 

Deiiingan adanya proseiiis globaliisasii saat iinii, beiiibeiiirapa aktor 

Iinteiiirnasiional teiiilah mu iincuiil seiiilaiin aktor-aktor neiiigara dalam di inamiika 

huiibuiingan iinteiiirnasiional. Ada beiiirbagaii  jeiiiniis-jeiiiniis keiiirja sama yang 

diihasiilkan darii peiiirjanjiian dalam beiiintuiik Organiisasii antar-peiiimeiiiriintah 

atauii Iinteiiirgoveiiirmeiiintal Organiizatiion (IiGO) yang teiiilah diipandang 

seiiibagaii cara yang teiiipat uiintuiik meiiinanganii beiiirbagaii masalah di i tiingkat 

global dan reiiigiional se iiicara koleiiiktiif. I iGO seiiibagaii wadah keiiirjasama 

biiasanya dapat be iiirfoku iis pada beiiirbagaii biidang se iiipeiiirtii peiiindiidiikan, 

buiidaya, dan uiiruiisan poliitiik, namuiin ada juiiga teiiirdapat peiiiran meiiireiiika dalam 

biidang keiiiamanan, eiiikonomii, keiiiseiiihatan (Etruk, 2015). 

IiGO seiiibagaii wadah organiisasii antar peiiimeiiiriintah tu iiruiit meiiinjalankan 

beiiibeiiirapa peiiiran dalam siisteiiim iinteiiirnasiional. Meiiireiiika dapat beiiirkontriibuiisii 

pada uiipaya keiiirja sama antar neiiigara. Seiiilaiin iituii, beiiibeiiirapa IiGO beiiirpeiiiran 

dalam meiiinyeiiileiiisaiikan peiiirseiiiliisiihan, meiiineiiitapkan proseiiidu iir, dan meiiimaksa 

anggotanya u iintuiik meiiimatuiihii atuiiran meiiireiiika hingga meiiilaku iikan beiiirbagai i 

aktiiviitas  opeiiirasiional u iintuiik meiiimeiiicahkan masalah be iiirskala global 

(Etruk, 2015). Diiteiiingah siisteiiim iinteiiirnasiional konteiiimporeiiir, teiiirdapat 
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beiiirbagaii IiGO yang teiiirliibat dalam aktiiviitas yang beiiirkaiitan deiiingan 

keiiiamanan, eiiikonomii, keiiiseiiihatan, dan liingku iingan.  

Fuiingsii darii IiGO juiiga adalah u iintuiik meiiiliihat bagai imana uiipaya 

seiiibuiiah I iGO dapat meiiingatasii masalah dalam duiiniia iinteiiirnasiional dan 

meiiimiiniimaliisiir teiiirjadi inya pe iiirang se iiirta meiiimfasiiliitasii keiiipeiiintiingan dari i 

neiiigara-neiiigara anggotanya dalam meiiilakuiikan komuiiniikasii dan keiiirjasama 

agar dapat meiiincapaii keiiipeiiintiingan se iiicara beiiirsama-sama. Me iiiruiijuiik pada 

teiiiorii dalam bu iikuii Iinteiiirnatiional Organiizatiions: The iii Poliitiics and 

Proceiiisseiiis of Global Goveiiirnanceiii oleiiih Margareiiit, Miingst dan Ke iiindal 

Stiileiiis, bahwa su iiatuii organiisasii dapat diikateiiigoriikan seiiibagai i IiGO apabiila 

meiiimiiliikii keiiiseiiipakatan, pe iiirjanjiian iinteiiirnasiional yang meiiingiikat dan 

seiiitiidaknya miiniimal be iiiranggotakan 3 ne iiigara (Mingst, Karens, 2004). 

Pada peiiineiiiliitiian iinii peiiineiiiliitii juiiga meiiingguiinakan teiiiorii fu iingsii-fuiingsii IiGO 

meiiinuiiruiit Miingst dan Kare iiin uiintuiik meiiinjeiiilaskan fu iingsi i-fuiingsii IiOM 

seiiibagaii IiGO. Konseiiip iinii diiguiinakan uiintuiik meiiinjeiiilaskan fu iingsii IiOM 

seiiibagaii organiisasii iinteiiirnasiional yang meiiinanganii masalah miigrasii 

iinteiiirnasiional. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
 

Keiiirangka peiiimiikiiran adalah struiiktuiir yang dii gambarkan pada seiiibuiiah bagan guiina 

meiiimbantuii peiiinuiiliis dalam meiiinjeiiilaskan aluiir beiiirpiikiir dalam meiiineiiiliitii bagaiimana uiipaya-

uiipaya keiiirjasama peiiimeiiiriintah Iindoneiiisiia deiiingan IiOM dalam meiiingatasii peiiirmasalahan 

peiiirdagangan peiiireiiimpuiian dii Iindoneiiisiia. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Suiimbeiiir : Diiolah Oleiiih Peiiinuiiliis 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 
3.1 Tipe Penelitian 

 

Dalam peiiineiiiliitiian iinii, peiiinuiiliis meiiinggu iinakan peiiindeiiikatan ku iialiitatiif, yaiitu ii 

peiiindeiiikatan meiiinggu iinakan tiinjau iian liiteiiiratuiir deiiingan meiiimbaca, me iiinguiitiip dan 

meiiinganaliisiis atu iiran dan priinsiip yang teiiirkaiit deiiingan masalah yang diibahas, khu iisuiisnya 

yang be iiirkaiitan deiiingan peiiirdagangan manu iisiia dan aktor non-neiiigara. Me iiinuiiruiit Bogdan 

dan Taylor yang di ikuiitiip oleiiih Leiiixy J. Moleiiiong, meiiitodeiii kuiialiitatiif adalah prose iiiduiir 

peiiineiiiliitiian yang meiiinghasiilkan data de iiiskriiptiif beiiiruiipa kata-kata teiiirtuiiliis atauii liisan orang 

dan peiiiriilakuii yang dapat diiamatii (Moelong, 2012). 

Meiiitodeiii peiiinyajiian data dalam pe iiineiiiliitiian iinii adalah deiiiskriiptiif ku iialiitatiif. Jadi i 

peiiineiiiliitiian iinii meiiinuiinjuiikkan data yang me iiinggambarkan su iiatuii masalah, ge iiijala, fakta dan 

keiiijadiian yang akan di ijeiiilaskan se iiicara deiiiskriiptiif. Peiiindeiiikatan iinii diiharapkan dapat 

meiiimbeiiiriikan gambaran meiiindalam teiiintang iindiiviiduii, keiiilompok, komu iiniitas dan 

organiisasii IiOM se iiirta uiipaya me iiireiiika u iintuiik meiiimbantuii Iindoneiiisiia meiiinguiirangii 

peiiirdagangan peiiireiiimpu iian se iiibagaii obye iiik iinveiiistiigasii. Pe iiinggu iinaan deiiisaiin peiiineiiiliitiian 

deiiiskriiptiif kuiialiitatiif dalam peiiineiiiliitiian iinii juiiga beiiirtuiijuiian uiintu iik meiiindeiiiskriipsiikan dan 

meiiinganaliisiis u iipaya peiiimeiiiriintah I indoneiiisiia dan I iOM u iintu iik meiiingu iirangii tiingkat 

peiiirdagangan peiiireiiimpu iian dii wiilayah I indoneiiisiia.  

3.2 Fokus Peineiliitiian 

 

Meiiingiingat luiiasnya peiiirmasalahan yang di iteiiiliitii dan u iintuiik meiiinjaga agar tiidak 

biiasnya masalah yang meiiinjadii foku iis peiiineiiiliitiian, maka peiiineiiiliitii meiiimbatasii masalah 

deiiingan meiiiniitiik beiiiratkan pada uiipaya-uiipaya yang diilakuiikan IiOM deiiingan meiiingguiinakan 
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analiisa preiiiveiiintiion, proteiiictiion, prose iiicuiitiion dan coopeiiiratiion seiiibagaii IiGO u iintuiik 

meiiinciiptakan ke iiiamanan dan meiiineiiikan angka peiiirdagangan peiiireiiimpu iian dii Iindoneiiisiia 

seiiijak tahuiin 2016 hiingga 2019. Beiiiriikuiit adalah rangkuiiman keiiigiiatan IiOM se iiibagaii IiGO. 

1. Preiiiveiiintiif keiiigiiatan oleiiih IiOM yang diilakuiikan uiintuiik meiiinceiiigah huiiman traffiickiing.  

2. Proteiiiksii keiiigiiatan oleiiih IiOM iinii diilakuiikan deiiingan tuiijuiian u iintuiik pe iiirliinduiingan korban 

huiiman traffiickiing.   

3. Peiiirseiiikuiisii adalah keiiigiiatan yang be iiiroriieiiintasii pada peiiinceiiigahan peiiimbuiiruiian 

seiiiweiiinang-weiiinang teiiirhadap se iiiseiiiorang atau ii seiiijuiimlah warga si ipiil dalam ke iiigiiatan 

huiiman traffiickiing.  

4. Coopeiiiratiion dan Bordeiiir Manageiiimeiiineiiit adalah foku iis tambahan yang be iiiroriieiiintasi i 

pada keiiigiiatan keiiirjasama liintas batas de iiingan diijeiiimbatanii oleiiih I iOM. 

 

 

3.3 Sumber Data 

Suiimbeiiir data yang diiguiinakan pada peiiineiiiliitiian iinii adalah data seiiikuiindeiiir. Data 

seiiikuiindeiiir yaiituii data yang diipeiiiroleiiih meiiilaluiiii stuiidii puiistaka atauii darii liiteiiiratuiir onliine iii, 

seiiipeiiirtii buiikuii, ju iirnal, si ituiis reiiismii, seiiirta peiiineiiiliitiian teiiirdahuiiluii yang beiiirkaiitan deiiingan objeiiik 

peiiineiiiliitiian. Suiimbeiiir data yang diigu iinakan yai ituii laporan beiiiruiipa data, beiiiriita dan statiistiik 

reiiismii darii IiOM dan peiiimeiiiriintah Iindoneiiisiia pada artiikeiiil dalam weiiibsiiteiii reiiismii organiisasii 

dan iinstansii yang beiiirsangkuiitan, se iiipeiiirtii uiindang-uiindang, iilo.org, uiinodc.uiin.org, hiingga 

suiimbeiiir artiikeiiil darii beiiiriita yang beiiirbasiis onliineiii laiinnya. 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada peiiineiiiliitiian iinii, peiiinuiiliis meiiilakuiikan teiiikniik peiiinguiimpuiilan data stu iidii liiteiiiratuiir. 

Stuiidii liiteiiiratuiir adalah teiiikniik peiiingu iimpuiilan data dan iinfromasi i darii seiiijuiimlah su iimbeiiir 

yang kreiiidiibeiiil seiiipeiiirtii buiikuii, dokuiimeiiin, ju iirnal, artiikeiiil beiiiriita atauii koran, catatan su iimbeiiir 

yang kre iiidiibeiiil, su iimbeiiir auiidiio-viisuiial se iiipeiiirtii reiiikaman su iiara atauii fiilm dan laiinnya yang 

reiiileiiivan dan kreiiidiibeiiil uiintuiik meiiinjawab peiiirtanyaan peiiineiiiliitiian (Creswell, 2014). Stuiidii 

puiistaka meiiingguiinakan bu iikuii yang be iiirkaiitan se iiipeiiirtii Adam, Eiiilsa R.M. Tou iileiiidan She iiirly, 

“Tiindak Pi idana Peiiirdagangan Orang di i Iindoneiiisiia (Se iiibuiiah Catatan Kri itiis)”, dan 

U iindang-uiindang Nomor 21 Tahu iin 2017 teiiintang Peiiimbeiiirantasan Tiindak Piidana 

Peiiirdagangan Orang teiiirmasuiik peiiireiiimpu iian dii Iindoneiiisiia. 

http://www.ilo.org/
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3.5 Teknik Analisis Data 

 

Proseiiis analiisa data meiiiru iipakan uiisaha uiintuiik meiiineiiimuiikan jawaban atas 

peiiirtanyaan meiiingeiiinaii peiiiriihal dii dalam ruiimuiisan masalah seiiirta hal-hal yang diipeiiiroleiiih 

darii suiiatuii peiiineiiiliitiian. Analiisiis data ku iialiitatiif iinii beiiirsiifat iindu iiktiif, yaiituii beiiirdasarkan 

pada data yang diipeiiiroleiiih seiiilanjuiitnya diikeiiimbangkan meiiinjadii asu iimsii. 

Peiiineiiiliitii meiiiliihat fakta e iiimpiiriis dan meiiimpeiiilajarii feiiinomeiiina yang teiiirjadii. Proseiiis 

analiisa data iinii diilakuiikan deiiingan tiiga tahapan yaiituii yaiituii kondeiiinsasii data, peiiinyaji ian 

data, dan peiiingambiilan keiiisiimpuiilan meiiinuiiruiit Miileiiis dan Huiibeiiirman (Huberman). 

1. Kondeiiinsasii data meiiinuiiruiit Miileiiis dan Huiibeiiirman adalah uiintuiik meiiimiilah data yang 

keiiimuiidiian diilakuiikan kateiiigoriisasi i guiina meiiinghiindarii adanya  peiiinguiirangan data 

seiiibagaii landasan uiintu iik meiiingambiil keiiisiimpuiilan. 

2. Peiiinyajiian data. Beiiirbagaii data seiiirta teiiiorii, konseiiip, dan asuiimsii dalam diipaparkan 

dalam beiiintuiik teiiiks naratiif teiiiru iitama yang beiiirkaiitan deiiingan teiiiorii hu iiman traffiickiing 

dan fu iingsii IiOM se iiibagaii seiiibuiiah I iGO dalam meiiinanganii kasuiis peiiirdagangan 

peiiireiiimpuiian dii Iindoneiiisiia se iiibagii wuiijuiid iimpleiiimeiiintasii fuiingsii IiGO uiintu iik meiiinciiptakan 

keiiiamanan global. 

3. Peiiingambiilan keiiisiimpuiilan. Pada tahapan iinii peiiinuiiliis akan meiiinariik keiiisiimpuiilan dan 

meiiilakuiikan veiiiriifiikasii uiilang darii seiiiluiiruiih basiis data uiintuiik meiiinjawab peiiirtanyaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

  

 Salah satuii motiivasii uiitama orang meiiilakuiikan apa saja u iintuiik keiiiluiiar darii siituiiasi i 

meiiireiiika adalah keiiimiiskiinan. U iintuiik meiiingeiiitahuiiii bagaiimana keiiibuiituiihan adalah masalah 

yang si igniifiikan, kiita dapat me iiiliihat tiiga tolok u iikuiir uiitama keiiibeiiiradaan wani ita yang 

beiiirtransaksii, yaiituii siisii stok, siisii peiiirmiintaan, dan hu iibuiingan antara ke iiiduiianya. Si isii 

peiiiniimbuiinan diipeiiingaru iihii oleiiih variiabeiiil keiiimeiiilaratan yang diialamii oleiiih daeiiirah se iiiteiiimpat 

(peiiikeiiirjaan teiiirbatas dan pe iiimeiiinuiihan ke iiibuiituiihan hiiduiip). Orang yang diipeiiirdagangkan 

seiiicara iileiiigal deiiingan tuiijuiian meiiindapatkan ke iiiuiintuiingan atauii keiiiuiintu iingan beiiirada dii 

bawah si isii peiiirmiintaan. Se iiibagiian beiiisar alasan meiiindasar dan paliing kuiiat u iintuiik 

eiiiksploiitasii iileiiigal diipeiiingaruiihii oleiiih si isii peiiiniimbuiinan se iiibagaii keiiilanjuiitan darii banyaknya 

keiiibuiituiihan yang diialamii oleiiih masyarakat, khu iisuiisnya peiiireiiimpuiian.  

Keiiirjasama I iOM dan I indoneiiisiia meiiimaang teiiilah teiiirjadii seiiijak lama, namu iin hal iinii 

hanya be iiirfokuiis pada u iipaya me iiinduiikuiing I indoneiiisiia keiiiluiiar darii masalah huiiman 

traffiickiing seiiipeiiirtii pada foku iis proteiiiksii, I iOM teiiilah beiiikeiiirjasama de iiingan I indoneiiisiia uiintuiik 

meiiimbeiiiriikan bantu iian langsu iing keiiipada miigran yang reiiintan teiiirmasu iik meiiidiis, hu iikuiim, 

psiikologiis, teiiimpat tiinggal dan reiiihabiiliitasii, makanan dan pakaiian, peiiindiidiikan formal 

dan iinformal, peiiilatiihan keiiijuiiruiian, dan pe iiilatiihan keiiiteiiirampiilan hiiduiip. Se iiijak 2015, IiOM 

teiiilah meiiimbeiiiriikan bantu iian langsu iing keiiipada leiiibiih darii 2.000 korban pe iiirdagangan 

manuiisiia dan miigran yang re iiintan di i Iindoneiiisiia. Se iiirta peiiimbeiiiriian bantu iian hu iikuiim 

teiiirhadap para korban dan eiiiduiikasii teiiirhadap aparat peiiineiiigak huiikuiim.  

 U iintuiik foku iis keiiitiiga yakni i IiOM beiiirkontriibuiisii pada tiindakan preiiiveiiintiif 

peiiirdagangan orang dii Iindoneiiisiia meiiilaluiiii peiiingeiiimbangan dan promosi i iinformasii 

konteiiikstuiial, peiiisan se iiinsiitiisasii dan program pe iiiniingkatan keiiisadaran teiiintang kontra-

peiiirdagangan manuiisiia meiiilaluiiii beiiirbagaii organiisasii peiiimeiiiriintahan teiiirkaiit. Namu iin hal i inii 

tiidak meiiiruiijuiik se iiicara khu iisuiis pada pe iiirdagangan peiiireiiimpuiian. Padahal faktor yang 
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meiiimeiiingaaruiihii teiiirjeiiiratnya peiiireiiimpuiian se iiibagaii korban peiiirdagangan dan pe iiinyeiiiluiindu iipan 

adalah hal teiiirkadang beiiirbeiiida deiiingan peiiirdaagangan orang se iiicara u iimuiim, se iiihiingga 

meiiimbuiituiihkan peiiinanganan yang beiiirbeiiid pu iila.  

 

5.2 Saran  

 

1. IiOM dapat me iiimbantu ii peiiireiiimpu iian I indoneiiisiia uiintuiik meiiimuiilaii peiiineiiirbiitan dokuiimeiiin 

iideiiintiitas deiiingan siisteiiim keiiiamanan yang kre iiidiibeiiil, deiiingan pri ioriitas nasiional 

khuiisuiisnya u iintuiik anak-anak, agar dapat me iiinceiiigah peiiingguiinaan doku iimeiiin palsu ii 

oleiiih meiiireiiika yang meiiincoba u iintuiik meiiindaftar dii miiliiteiiir atas pe iiiriintah keiiiluiiarga 

atauii calo siipiil. 

2. Meiiimbeiiiriikan statuiis hu iikuiim keiiipada orang-orang tanpa keiiiwarganeiiigaraan dan 

meiiimfasiiliitasii dokuiimeiiin iideiiintiitas reiiismii deiiingan keiiiamanan tiinggii keiiipada orang-

orang tanpa keiiiwarganeiiigaraan dan popu iilasii reiiintan laiinnya yang masu iik di i 

peiiirbatasan neiiigara u iintuiik meiiinguiirangii keiiireiiintanan meiiireiiika teiiirhadap pe iiirdagangan 

manuiisiia. 

3. Meiiimpeiiirkuiiat uiipaya u iintuiik meiiingiideiiintiifiikasii, meiiingadiilii, dan meiiinghuiikuiim calo 

siipiil se iiirta peiiijabat miiliiteiiir dan laiinnya yang teiiirliibat dalam pe iiireiiikruiitan dan 

peiiingguiinaan teiiintara anak se iiicara tiidak sah, dan me iiinjatuiihkan hu iikuiiman peiiinjara 

yang si igniifiikan. 
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